BAB!

PENDAHULUAN

Suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal babwa setiap manusia selaiu
hidup bennasyarakat, tidak seorangpun manusia yang dapat hidup sendiri di luar
ikatan masyarakst.

Dalam zzman modern ini setiap orang mempunyai keahlian dalam bidang
masing-masing, seperh abli ekonomi, ahli tekenk, ahh hukum dan lain-lain
sebagainya, namun pada kenyataannya setiap orang yang tertibat dalam sesuzstu
sengketa, secara psikologis sudah barang tentu tidak dapat menyelesaikan
masaiabnya sendin dalam hal terjadi suatu perkara, walaupun orang itu ahti hukum.
Un¢uk itu dalam penyelesaiannya ia membutuhkan jasa atau bantuan orang lain
(dalam hal ini seorang AdvoletPengacara) dengan jalan memberikan kuasa
kepadanya {(vide Pasat 35 Undang-Undang No. 14/1970).

Memang sudah sewajamya dalam aeman medem int sering terjadi benturan
hak dan kepentingan seseorang dengan orang lain, antara subjek hukum dengan
subjek hukum yang iain, dalam hat ini subjek hukum yang terdiri dari orang dan
badan hukum. Tentunya sengketa yang timbul tidak dapat diselesaikan dengan
sekehendak hatinya dars para pihak yang terlibat atau tersangkut dalam suatu perkara
yang pada akhimya dapat mengakibatkan pe®dustan main hakim senditi (eigen
richring), maka setiap persengketaan itu diselesarkan menurut prosedur hukum yang

berlaku, lain halnya jika para pihak hendak menyeleszikannya dengan jalan damai.
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Oalam hal ini pun lembaga peradilan selalu menganjurkan kepada para pihak yang
bersengketa untuk beadarmnai sebelum perkara dilanjutkan pemetiksaannya ( Pasa) 154

RBG/130 HIR ).

A. Peugertias dan Penegasan Judul

Sebelum meaguraikan tentang arti dari judul skripsi ini yaitu "KEDUDUKAN
ADVOKAT/PENGACARA DALAM MEWAKILI KLIENNYA MENURUT
HUKUM PERJANJIAN DALAM SUATU PERKARA PERDATA”, penulis terfebih
dahulu akan meagwzikan atau menjelaskan p<rkatan inti atau istilah pokok dan segi
etimologi (arti kata), maksudnya adalah semata-mata untuk menghindari kesimpang
siuran tentang pengertian yang terdapat dalam judul skripsi ini.

Yang dimaksud dengan kata “KEDUDUKAN" dalam skripsi i adalah
“swtus (keadaan atau tingkaran orang, badan atau negar)”.!

Kata “YADVOKAT” adalah “Pembela, seorang (ahli hukum) pekerzaannya
mengajukan dan membela perkara dalam atau di {uar persidangan. Seorang Advokat
diangkat dan diberhentikan olch Menteri Kehakiman R.)".

Kata “PENGACARA” adalab “Seseorang yang bertindak di datam suatu
perkara untuk kepentingan yang berperkara, dalam perkara perdata untuk tergugat/

penggugeat dan dalam perkara pidana untuk terdakwa. Bantuan seorang pengacara itu

! W.J.8. Poerwadarmints, Kamus Umnm Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jalmsta, 2003,
hal 260.

2 ) C.T. Simorangkir, Rady T. Ecwin, J.T. dan Preseryo, Kamus Hwhwm. Sinar Grabka,
Jekanta, 2004, hal. 4.
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